
 

 

PENGEMBANGAN PENDIDIKAN AL-QUR’AN DENGAN METODE 

MUROJA’AH DI TKIT DARUL QUR’AN MADANI PAREPARE  

Nurhamna 

Prodi PIAUD, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Parepare  

nurhamna@iainpare.ac.id  

 
Syarifah Halifah  

Dosen Pembimbing Lapangan, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam Negeri Parepare  

syarifahhalifah@iainpare.ac.id  

 

 

Keywords: 

Al-Qur'an education, 

Muroja'ah, AUD 

 
Kata Kunci: 

Pendidikan Al-Qur’an, 

Muroja’ah, AUD 

 

ABSTRACT 

Based on the results of field observations, muroja'ah plays a very 

important role in the Al-Qur'an memorization program because 

memorizing the Al-Qur'an is one of the keys so that children can 

memorize the book well. The obstacle in implementing muroja'ah is 

that students do not manage their time at home well because some 

students spend their time playing, being lazy, and rarely 

memorizing muroja'ah. Basically, memorizing the Al-Qur'an is 

more effective than memorizing the Al-Qur'an. an. Researchers 

conducted research on children with the aim of finding out the 

effectiveness of the muroja'ah method in developing Al-Qur'an 

learning. The method used in this research is the classroom action 

method. This depends on the context and objectives of the research. 

Researchers made direct observations during practical field 

experience (PPL) at the Darul Qur'an Madani Parepare IT 

Kindergarten. Classroom action research is the study of learning 

activities in the form of deliberately designed activities that occur in 

the classroom. These activities are carried out by teachers or under 

the guidance of teachers and students. 

ABSTRAK 

Berdasarkan hasil observasi lapangan muroja’ah merupakan 

peranan yang sangat penting dalam program hapalan Al-Qur’an 

karena menghafal Al-Qur’an merupakan salah satu kunci agar anak 

dapat menghafal kitab denga baik. Kendala dalam pelaksanaan 

muroja’ah adalah siswa tidak mengatur waktu dirumah dengan baik 

karena sebagian siswa menghabiskan waktunya dengan bermain, 

malas, dan jarang muroja’ah yang mereka hafal, pada dasarnya 

menghapal Al-Qur’an lebih ampuh dari pada menghapal Al-Qur’an. 

Peneliti melakukan penelitian pada anak dengan tujuan untuk 

mengetahui keefektifan metode muroja’ah dalam mengembangkan 

pembelajaran Al-Qur’an. Metode yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah metode tindakan kelas. Hal ini tergantung pada konteks 

dan tujuan penelitian. Peneliti melakukan observasi langsung pada 

saat praktik pengalaman lapangan (PPL) di TK IT Darul Qur’an 

Madani Parepare. Penelitian tindakan kelas adalah studi tentang 

aktivitas pembelajaran dalam bentuk aktivitas yang dirancang 

secara sengaja yang terjadi dalam kelas. Kegiatan tersebut 

dilakukan oleh guru atau di bawah bimbingan guru dan siswa.  
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PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah proses mengubah kehidupan anak menjadi lebih baik, lebih bebas 

dan bertanggung jawab, sedangkan Al-Quran adalah firman Allah atau wahyu Tuhan yang 

diturunkan kepada Nabi Muhammad (sebagai nabi dan rasul terakhir) melalui malaikat Jibril. 

sebagaimana tertulis dalam Al-Quran dinukil (diturunkan) mutawatir (pelan-pelan) kepada 

kita, bahwa bermanfaatnya ibadah dengan membaca, yang diawali dengan surat Al-Fatihah 

dan diakhiri dengan An-Naas. (Windi Astuti & Watini, 2021) 

Peserta didik merupakan suatu komponen masukan dalam sistem pendidikan, 

sehingga menjadi manusia yang berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional. 

Sebagai suatu komponen pendidikan, peserta didik dapat ditinjau dari berbagai pendekatan, 

anatara lain pendekatan sosial, pendekatan psikologis, dan pendekatan edukatif. Peserta didik 

merupakan sumber daya utama dan terpenting dalam proses pendidikan formal. Tidak ada 

peserta didik, tidak ada guru, peserta didik bisa belajar tanpa guru. Sebaiknya guru tidak bisa 

mengajar tanpa peserta didik. Karenanya, kehadiran peserta didik menjadi keniscayaan dalam 

proses pendidikan formal atao pendidikan yang dikembangkan dan menuntut interaksi antara 

pendidik dan peserta didik.  

Al-Qur'an merupakan firman Allah yang mempunyai nilai mukjizat yang diturunkan 

kepada Rasul Muhammad SAW melalui Jibril yang dijelaskan secara urut, sekaligus 

dijadikan sebagai ibadah ketika dibaca. Sebagai kitab terakhir, Al-Quran mempunyai tempat 

penting dalam ajaran Islam. Sesungguhnya Al-Quran merupakan wahyu dari Allah SWT 

yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. (Afidah & Anggraini, 2022) 

Menghapal Al-Qur’an atau yang lebih dikenal dengan sebutan tahfidz adalah 

pekerjaan yang sulit bagi sebagian orang. Sebagian yang lain merasa pesimis bisa menghafal 

Al-Qur’an, terlebih untuk orang non-arab yang bahasa bawaan lahirnya bukan bahasa arab. 

Membaca saja kesulitan, apalagi menghafalnya. Harus belajar sekian tahun untuk belajar 

membaca rangkaian huruf-huruf hijaiyyah itupun masih banyak salah. (Ilyas, 2020) 

Menghafal Al-Qur'an merupakan suatu keutamaan yang besar, bagi semua orang yang 

baik dan orang-orang yang mempunyai hawa nafsu dan pengharapan yang baik terhadap 

kesenangan duniawi dan ruhani agar manusia dapat menjadi warga negara Allah dan 

dihormati seutuhnya. (Nuryanti, 2021) 

Demikian pula, menghafal Al-Quran memerlukan metode dan teknik yang membuat 

upaya ini mudah dan berhasil. Oleh karena itu, cara ini menjadi salah satu faktor penentu 

keberhasilan dalam mengaji. Metode yang digunakan siswa untuk menjaga daya ingatnya 

adalah metode Muroja’ah. (Afidah & Anggraini, 2022) 

Muroja'ah atau yang juga bisa dihafal berulang kali sangat penting untuk terus dihafal. 

Muroja'ah adalah suatu proses yang wajib dilakukan oleh siapa pun yang hafal, baik itu Al-

Qur'an maupun hadis, tanpa membuat muroja'ah mudah hilang atau bahkan hilang ingatan. 

Oleh karena itu metode muroj'ah menjadi solusi untuk selalu menghafal atau menyimpan dan 



 

 

menjaga perasaan hati terhadap Al-Qur'an, tanpa muroj'ah hati kita akan hancur. Oleh karena 

itu, penting untuk melakukan muroja'ah atau mengulang apa yang didengar guru. (Windi 

Astuti & Watini, 2021) 

Berdasarkan hasil dari observasi di lapangan bahwa muroja’ah memiliki peran 

penting yang sangat penting dalam program menghafal Al-qur’an karena menghapal Al-

qur’an merupakan salah satu ciri khas dari TK IT Darul Qur’an Madani Parepare. Muroja’ah 

merupakan salah satu kunci dalam kelancaran hafalan peserta didik. Kendala dalam 

penerapan muroja’ah adalah peserta didik belum mengatur waktu dengan baik ketika dirumah 

karena ada beberapa peserta didik yang menghabiskan waktu dengan bermain, malas, dan 

jarang muroja’ah hapalan mereka, pada dasarnya menjaga hapalan Al-Qur’an lebih sulit dari 

menghapal Al-Qur’an. Peneliti melakukan penelitian dengan mempertimbangkan aspek-

aspek tumbuh kembang anak PAUD berupa aspek-aspek perkembangan anak dengan tujuan 

peneliti mengetahui efektivitas metode muroja’ah dalam pengembangan pendidikan Al-

Qur’an dengan metode muroja’ah di TK IT Darul Qur’an Madani Parepare.  

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode tindakan kelas. Hal ini 

berdasarkan dari latar belakang dan tujuan penelitian. Peneliti mengamati langsung selama 

kegiatan praktik pengalaman lapangan (PPL) di TK IT Darul Qur’an Madani Parepare . 

Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa 

suatu tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas sacara bersama. 

Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau dengan arahan dari guru yang dilakukan oleh 

siswa. Penelitian tindakan kelas dilakukan karena peneliti ikut terlibat langsung dalam 

penelitian. Penulis melakukan tahap demi tahap untuk mendapatkan hasil yaitu dengan 

melalui pengumpulan referensi, menganalisis objek yang akan di kaji serta menganalisis teori 

yang berkaitan.  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Metode merupakan salah satu komponen pengajaran, metode juga merupakan salah 

satu elemen penting yang sangat signifikan dalam mempengaruhi dan menunjang 

keberhasilan proses belajar mengajar. Menghapal al-qur’an juga merupakan kegiatan belajar 

mengajar, oelh karenanya tidak ada kegiatan belajar mengajar yang tidak menggunakan 

metode didalamnya. Adapun dalam menghapal al-qur’an, diperlukan adanya metode yang 

dapat menjaga konsentrasi peserta didik, sehingga kita menghapal dapat menyerap 

hafalannya dengan teliti dalam setiap komponen yang dihapalnya. (Dalle, n.d.) 

Muroja’ah merupakan metode utama dalam memelihara hafalan Al-Qur’an supaya 

tetap terjaga dan bertambah lancer. Memelihara hafalan Al-Qur’an memang bisa juga 

dilakukan dengan mendengarkan bacaan dan memperhatikan mushaf tanfa melafazkan 



 

 

dengan lisan. Kegiatan muroja’ah merupakan salah satu metode untuk tetap memelihara 

hafalannya supaya tetapterjaga. (Nuryanti, 2021) 

Penelitian Ginanjar tahun 2017 menyebutkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 

menghapal Al-Qur’an dengan prestasi akademik aktifitas menghapal al-qur’an memberikan 

dampak yang positif terhadap prestasi belajar siswa dikarenakan hafalan al-qur’an 

mempunyai peran yang penting dalam perkembangan keterampilan yang dapat mendukung 

dalam proses belajar siswa dan semakin tinggi tingkat hafalan siswa maka semakin baik 

tingkat kesehatan mentalnya. Mudah Nurmaningsih, Khuriyah, Andi Arif Rifa, Supriyanto  

 

  Deskripsi hasil penelitian berupa data mentah yang diperoleh dari hasil penelitian 

tindakan kelas di TK IT Darul Qur’an Madani Parepare dengan jumlah siswa kelas B1 

sebanyak 13 orang anak usia dini dengan sampel hapalan surat An-Naba yang terdiri dari 30 

ayat. Hasil pada jenis data ini diperoleh setelah tindakan dari siklus I sampai siklus III. 

Analisis dilakukan dengan indikator penilaian BB (Belum Berkembang) 0%-25, MB (Mulai 

Berkembang) -26%-50%, BSH (Berkembang Sesuai Harapan) 51%-75%, BSB (Berkembang 

Sangat Baik) 75%-100%.  

Peneliti melakukan observasi, langkah pertama yang dilakukan peneliti adalah melihat 

bagaimana anak menyimak dan menghapalkan surah yang di berikan. Obsevasi digunakan 

untuk melihat bagaimana perkembangan anak usia dini terjadi dengan menggunakan metode 

muroja’ah. pada ulasan kali ini, sebagian anak sudah mampu dan tidak kesulitan dalam 

menghapal surah, namun masih banyak pula yang merasa kesulitan untuk mengikutinya 

karena malu, dan ada pula yang tidak mau mengikuti. Oleh karena itu peneliti menyimpulkan 

pada pertemuan pertama dan kedua pengaruhnya berbeda, ada anak yang kesulitan mengikuti 

dan meniru, namun ada anak yang tetap berusaha mengikuti dan ada pula anak tidak mampu 

mengikuti. Dengan tahapan pra siklus 29% pada siklus I belum berkembang 4 siswa 50%, 

mulai berkembang 5 siswa 21%, berkembang sesuai haparan 4 siswa  29%. 

Peneliti dan guru menggunakan metode muroja’ah untuk melakukan penelitian yang 

sistematis. Analisis peneliti dan guru dilakukan untuk mengkomunikasikan dan memastikan 

tidak ada kendala selama pembelajaran. Selain itu hasil peneliti menunjukkan banyak anak 

yang antusias dan tertarik dengan metode muroja’ah, guru dapat memperhatikan anak yang 

kurang percaya diri, bersuara dan mengingat untuk menggunakan hafalan dan mengikuti 

guru. Serta lebih dari kemajuannya ditunjukkan oleh anak-anak.  

Evaluasi siklus II dilakukan pada saat pembelajaran guru untuk mengetahui 

perkembangan hapalan surat An-Naba menurut metode muroja’ah. Hasil peningkatan pada 

surat An-Naba sangat baik yaitu dari siklus I  29%,  siklus II mulai berkembang  4 siswa 

43%, berkembang sesuai harapan 6 siswa 36%, dan berkembang sangat baik 3 siswa 21%. 

Proses tindakan siklus II berjalan dengan baik.  

Rencana siklus III melakukan evaluasi pada siklus I dan siklus II yang belum 

mencapai indikator tujuan, kemudian siklus III dilanjutkan dengan sumber belajar pendukung 

seperti siklus I dan siklus II, kemudian paraktik melalui tajwid dan pencantuman muroja’ah 

pada setiap siswa. Kemudian pelaksanaan aturan dan praktek diperoleh hasil peningkatan 



 

 

yang signifikan yaitu mulai berkembang 2 siswa 7%, berkembang sesuai harapan 4 siswa 

14%, dan berkembang sangat baik 10 siswa 79%. 

Berdasarkan hasil survei peningkatan kemampuan siswa berdasarkan siklus I, siklus II 

dan siklus III, mengalami peningkatan yang signifikan karena adanya system muroja’ah yang 

dibuat oleh guru untuk siswa TK IT Darul Qur’an Madani Parepare. Dapat disimpulkan 

bahwa metode muroja’ah dapat digunakan sebagai implementasi pendidikan pada lembaga 

yang menerapkan metode muroja’ah pada rppm dan rpph, dengan menghitung program Al-

Qur’an semester tersebut dan tujuan utama yang ingin dicapai . 

Hasil penelitian yang telah dilakukan pada siswa kelompok B1 di TK IT Darul Qur’an 

Madani Parepare sebagai kelas yang diteliti oleh peneliti dalam penelitian untuk mengetahui 

pengembangan pendidikan Al-Qur’an dengan metode muroja’ah di TK IT Darul Qur’an 

Madani Parepare. 

Penelitian melakukan penelitian dengan mempertimbangkan aspek-aspek yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan siswa dengan menstimulasi siswa dalam 

melakukan hapalan dengan tertib, fasih, serta bacaannya, agar penilaian yang dilakukan 

peneliti dalam setiap siklus benar-benar sesuai dengan fakta lapangan agar benar-benar 

natural objektif, dan transparan sehingga dapat digunakan oleh TK IT Darul Qur’an Madani 

Parepare untuk meningkatkan kecerdasan siswa melalui metode muroja’ah dan dapat 

diimplementasikan oleh semua lembaga yang menggunakan metode muroja’ah dengan lebih 

spesifik. 

  Hasil pada data di atas sesuai fakta tindakan kelas yang dilakukan peneliti dengan 

dibantu guru kelas sebagai pendamping siswa sekaligus memberikan pemahaman tentang 

metode muroja’ah yang diteliti Sehingga guru dan siswa merasa nyaman dan senang dalam  

pembelajaran menggunakan metode muroja’ah yang setiap waktu mereka kerjakan dengan 

hapalan surah yang lain dan mereka terbiasa muroja’ah setiap waktu dalam kegiatan belajar  

mengajar di sekolah.  

Setelah dilakukan penelitian maka dapat diungkapkan bahwa pelaksanaan 

pembelajaran al-qur’an dengan metode muroja’ah di TK IT Darul Qur’an Madani Parepare 

meliputi: 1)  menyetor hafalan kepada guru/ustadzah. 2)  mengulang hafalan yang lama. 3) 

ujian hafalan sekali dalam sepekan (tasmi).  

 

 

 

 

 

 



 

 

SIMPULAN 

Dengan menerapkan metode muroja’ah siswa berkembang dari segi kebahasaan dan 

hasil dari siklus 1, siklus 2, dan siklus 3 sangat meningkat berkat metode muroja’ah yang 

dilakukan oleh guru TK IT Darul Qur’an Madani Parepare. Sebagai berikut: siklus 1, belum 

berkembang 4 siswa 50%, mulai berkembang 5 siswa 21%, berkembang sesuai haparan 4 

siswa  29%. siklus 2 mulai berkembang 2 siswa 7%, berkembang sesuai harapan 4 siswa 

14%, dan berkembang sangat baik 10 siswa 79%. dan siklus 3, yaitu mulai berkembang 2 

siswa 7%, berkembang sesuai harapan 4 siswa 14%, dan berkembang sangat baik 10 siswa 

79%. 

Pada tiap siklus mengalami peningkatan yang signifikan karena adanya system 

muroja’ah yang dibuat oleh guru untuk siswa TK IT Darul Qur’an Madani Parepare. Dapat 

disimpulkan bahwa metode muroja’ah dapat meningkatkan kemampuan hafalan dan 

menunjang daya ingat anak, yang terpenting adalah mendorong perkembangan hafalan Al-

Qur’an di usia muda. Penelitian ini menunjukkan bahwa metode muroja’ah dapat menjadikan 

anak mampu menghapal Al-Qur’an. Memori dan merupakan alat yang menyenangkan untuk 

meningkat daya ingat pada anak-anak. Oleh karena itu, sistem muroja’ah ini akan digunakan 

sebagai salah satu cara untuk mendorong penerapan pendidikan berbasis Al-Qur’an pada 

anak. Sistem muroja’ah dapat digunakan untuk meakukan kegitana berlandaskan Al-Qur’an 

dengan menggunakan sistem muroja’ah oleh TK IT Darul Qur’an Madani Parepare. Peneliti 

juga telah mengidentifikasi nilai metode muroja’ah sebagai metode yang dapat diterapkan 

oleh orang tua sebagai bagian drai pendidikan karakter yang ditrapkan dalam kehidupan 

sehari-hari.  
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